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LAMPIRAN 1 

TINJAUAN UMUM PTRM RSK PROVINSI KALIMANTAN BARAT 

 

 

Gambar I.3 Bagan struktur organisasi RSK Provinsi Kalimantan Barat 
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LAMPIRAN 1 

(LANJUTAN) 

TINJAUAN UMUM PTRM RSK PROVINSI KALIMANTAN BARAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I.4 Skema Pengorganisasian Program terapi metadon 
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LAMPIRAN 1 

(LANJUTAN) 

TINJAUAN UMUM PTRM RSK PROVINSI KALIMANTAN BARAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I.5  Alur Layanan Pasien/Klien 
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LAMPIRAN 1 

(LANJUTAN) 

TINJAUAN UMUM PTRM RSK PROVINSI KALIMANTAN BARAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I.6  Komponen Dalam Program Terapi Metadon 
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LAMPIRAN 1 

HASIL PENELITIAN 

Tabel III.1 

Jenis Kelamin Pasien Terapi Metadon 

JENIS KELAMIN 
JUMLAH PASIEN 

(Orang) 

PERSENTASE 

(%) 

Laki - laki 34 100 

Perempuan 0 0 

Jumlah 34 100 

 

Tabel III.2 

Tingkat Pendidikan Pasien Terapi Metadon 

 

TINGKAT PENDIDIKAN KLIEN (ORANG) PERSENTASE (%) 

SD 2 5,88 

SLTP 4 11,77 

SLTA 22 64,71 

DIPLOMA 2 5,88 

STRATA 1 4 11,77 

JUMLAH 34 100 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Tabel III.3 

Napza Yang Digunakan Pasien Terapi Metadon Sebelum Mengikuti 

PTRM 

 

JENIS NARKOBA KLIEN (ORANG) PERSENTASE (%) 

Heroin 34 100 

Tembakau 32 94,12 

Alkohol 23 67,65 

Ganja 18 52,94 

Amfetamin 13 38,24 

Benzodiazepin 7 20,59 

Buprenorpin 4 11,77 

Solven 1 2,94 

Kokain 2 5,88 

Keterangan : Jumlah pasien PTRM RSK Kalbar tahun 2010 adalah 34 

orang 
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Tabel III.5 

Umur Pasien Terapi Metadon Pada Saat Pertama Kali Menggunakan Heroin 

Sebelum Mengikuti PTRM 

 

UMUR 

(Tahun) 

KLIEN 

(Orang) 

PERSENTASE 

(%) 

11 – 15 2 5,88 

16 – 20 20 58,82 

21 – 25 7 20,59 

26 - 30 5 14,71 

JUMLAH 34 100 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel III.5 

Umur Pasien Terapi Metadon Pada Saat Pertama Kali Menggunakan 

Tembakau Sebelum Mengikuti PTRM 

 

UMUR 

(Tahun) 

KLIEN 

(Orang) 

PERSENTASE 

(%) 

06 – 10 1 3,13 

11 – 15 24 75 

16 – 20 7 21,87 

JUMLAH 34 100 

 

Tabel III.6 

Umur Pasien Terapi Metadon Pada Saat Pertama Kali Menggunakan 

Alkohol Sebelum Mengikuti PTRM 

 

UMUR 

(Tahun) 

KLIEN 

(Orang) 

PERSENTASE 

(%) 

11 – 15 11 47,83 

16 – 20 10 43,48 

26 – 30 2 8,70 

JUMLAH 23 100 
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Tabel III.7 

Umur Pasien Terapi Metadon Pada Saat Pertama Kali Menggunakan Ganja 

Sebelum Mengikuti PTRM 

 

UMUR 

(Tahun) 

KLIEN 

(Orang) 

PERSENTASE 

(%) 

11 – 15 11 61,11 

16 – 20 6 33,33 

26 - 30 1 5,56 

JUMLAH 18 100 

 

 

 

  



 
 

56 
 

LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel III.8 

Umur Pasien Terapi Metadon Pada Saat Pertama Kali Menggunakan 

Amfetamin Sebelum Mengikuti PTRM 

UMUR 

(Tahun) 

KLIEN 

(Orang) 

PERSENTASE 

(%) 

11 – 15 2 15,38 

16 – 20 6 46,15 

21 – 25 3 23,08 

26 - 30 1 7,69 

31 - 35 1 7,69 

JUMLAH 13 100 

 

Tabel III.9 

Umur Pasien Terapi Metadon Pada Saat Pertama Kali Menggunakan 

Benzodiazepine Sebelum Mengikuti PTRM 

UMUR 

(Tahun) 

KLIEN 

(Orang) 

PERSENTASE 

(%) 

16 – 20 3 42.86 

21 – 25 3 42.86 

26 - 30 1 14.29 

JUMLAH 7 100 
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Tabel III.10 

Umur Pasien Terapi Metadon Pada Saat Pertama Kali Menggunakan 

Buprenorpin Sebelum Mengikuti PTRM 

UMUR 

(Tahun) 

KLIEN 

(Orang) 

PERSENTASE 

(%) 

15 - 20 2 50 

21 - 25 1 25 

26 - 30 1 25 

JUMLAH 1 100 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel III.11 

Umur Pasien Terapi Metadon Pada Saat Pertama Kali Menggunakan 

Kokain Sebelum Mengikuti PTRM 

UMUR 

(Tahun) 

KLIEN 

(Orang) 

PERSENTASE 

(%) 

16 – 20 1 50 

21 – 25 1 50 

JUMLAH 2 100 

 

Tabel III.12 

Umur Pasien Terapi Metadon Pada Saat Pertama Kali Menggunakan Solven 

Sebelum Mengikuti PTRM 

 

UMUR 

(Tahun) 

KLIEN 

(Orang) 

PERSENTASE 

(%) 

11 – 15 1 100 

JUMLAH 1 100 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

HASIL PENELITIAN 

Tabel III.13 

Penggunaan Narkoba Secara Kombinasi Sebelum Mengikuti PTRM 

 

Nama Kombinasi Narkoba 
Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Heroin 1 2,94 

Heroin+Tembakau 7 20,59 

Heroin+Amfetamin 1 2,94 

Heroin+Tembakau+Alkohol 5 14,70 

Heroin+Tembakau+Alkohol+Ganja 4 11,76 

Heroin+Tembakau+Alkohol+Buprenorfin 1 2,94 

Heroin+Tembakau+Ganja+Amfetamin 2 5,88 

Heroin+Tembakau+Alkohol+Ganja+Amfetamin 5 14,70 

Heroin+Tembakau+Alkohol+Ganja+Benzodiazepin 1 2,94 

Heroin+Tembakau+Alkohol+Ganja+Solven 1 2,94 

Heroin+Tembakau+Alkohol+Ganja+Benzodiazepin 

+Amfetamin 

3 8,82 

Heroin+Tembakau+Alkohol+Ganja+Buprenorpin+ 

Benzodiazepin 

1 2,94 

Heroin+Tembakau+Alkohol+ Benzodiazepin 

+Amfetamin+Kokain+Buprenorpin 

1 2,94 

Heroin+Tembakau+Alkohol+Ganja+Benzodiazepin 

+Amfetamin+Kokain+Buprenorpin 

1 2,94 

JUMLAH 34 100 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

60 
 

LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

HASIL PENELITIAN 

Tabel III.14 

Kesiapan Pasien Terapi Metadon untuk Melakukan Cek CD4 

KESIAPAN 

KLIEN CEK CD4 

KLIEN 

(ORANG) 

PERSENTASE 

(%) 

Cek CD4 26 76,47 

Tidak Cek CD4 8 23,53 

JUMLAH 34 100 

 

Tabel III.15 

Kesiapan Pasien Tetapi Metadon untuk Mengkonsumsi ARV 

KESIAPAN KLIEN 

MENGKONSUMSI ARV 

KLIEN 

(ORANG) 

PERSENTASE 

(%) 

Tidak Konsumsi ARV 16 47,06 

Konsumsi ARV 18 52,94 

JUMLAH 34 100 
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LAMPIRAN III 

SURAT KETERANGAN MELAKUKAN PENELITIAN DI PTRM RSK 

PROVINSI KALIMANTAN BARAT 

 

 

 


